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ABSTRAK 

Kebahagiaan keluarga dilegitimasi dengan QS. Ar-Rum {30} : 19-21 mengalami 
perdebatan. Perdebatan ini dibuktikan dengan interpretasi makna ra mah yang 
beragam. Qurthubi memberikan pengertian bahwa ra mah diartikan sebagai anak 
sehingga keberadaan anak menjadi faktor menuju keluarga yang mawaddah wa 
ra mah, sedangkan Zuhaili mengatakan bahwa ra mah bukanlah anak.  
Perdebatan penafsiran ini berimplikasi pada perbedaan pendapat mengenai 
kebolehan childfree dalam agama islam.  

Penelitian ini berguna untuk memahami  QS. Ar-Rum {30} : 19-21 dengan 
melihat masalah kontemporer yang terjadi dikalangan masyarakat. Penelitian ini 
focus pada kajian QS. Ar-Rum {30} : 19-21. Penelitian ini tergolong pada 
penelitian kepustakaan. Adapun metode yang digunakan untuk meneliti adalah 
deskriptif-analitik menggunakan pendekatan ma’n -cum-maghz . Sumber primer 
dari penelitian ini adalah Al-Qur’an , kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadits, leksikal 
bahasa arab klasik seperti maq yis al-lugah dan lis n al-‘arab, sirah an-
nabawiyyah, asb b an-nuz l dan ilmu bantu lainnya khususnya dalam bidang 
ilmu sosial. Adapun sumber sekundernya adalah segala referensi baik berbentuk 
jurnal atau buku dll yang berkaitan dengan pembahasan yang relevan.  

Penelitian ini menjawab rumusan masalah yang terdiri dari 3 aspek: pertama, al-
ma’na al-t rikhi, penulis menyimpulkan bahwasanya keseluruhan ayat ini turun 
berkaitan dengan pertikaian antara Romawi dan Persia. Ketika terjadi pertikaian 
tersebut, kaum musyrikin mencoba mengangkat akidah mereka diatas tauhid. 
Sebelum semua itu terjadi, turunlah surat Ar-Rum yang menjelaskan kebesaran-
Nya salah satunya menjadikan Romawi menang. Kedua, al-maghz  al-t rikhi
yang menyebutkan bahwa ayat ini turun sebagai ajakan kaum muslimin kepada 
kaum musyrikin untuk beriman kepada Allah, Allah menjadikan manusia secara 
berpasang-pasangan untuk berkembang biak, dan manusia diciptakan sebagai 
makhluk yang penuh nafsu sehingga ia membutuhkan pasangan dalam hidupnya 
dengan tujuan menjadi keluarga yang mawaddah wa ra mah. Ketiga, al-maghz
al-muta arrik al-mu’a ir, penulis menjelaskan 3 pesan utama ayat : (1) 
Memantapkan diri untuk beriman kepada Allah dengan melihat dan merenungi 
ciptaan-Nya. (2) Pernikahan bertujuan untuk menjaga eksistensi manusia. (3) 
Menuju pernikahan yang mawaddah wa ra mah bisa dilakukan dengan beberapa 
tips berikut:   saling menghargai, berkomunikasi, melaksanakan kewajiban, 
bersyukur kepada Allah dan membersamai pasangan untuk berkembang.  

Kata kunci : QS Ar-Rum {30) 19-21, mawaddah wa ra mah , ma’n -cum-
maghz .
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Standar kebahagiaan keluarga yang dilegitimasi dengan menggunakan QS. ar-

Rum [30]: 21 yang berbunyi”wa min y tihi an kholaqokum min anfusikum 

azw jan litaskun  ilaih   wa ja’ala bainakum mawaddatan wa ra matan inna 

f dz lika la y tin li qaumin yatafakkar na” mengalami beragam pertentangan. 

Term mawadah, dan ra mah tercapai melalui anugerah anak.1 Kalangan lain 

memberikan bantahan terhadap argument keberadaan anak sebagai indicator 

pencapaian makna tersebut.2 Pertentangan makna tersebut juga dijumpai beberapa 

ulama, Ibn ’Abbas dan Mujahid berpendapat bahwasanya mawaddah adalah 

hubungan intim dan ra mah berarti anak.3 Ibn Katsir berpendapat bahwasanya 

laki-laki mengikat wanita dikarenakan kehadiran anak sehingga saling 

membutuhkan nafkah dan kasih sayang diantara keduanya.4 Adapun Wahbah 

berpendapat bahwasanya kebahagiaan cukup dengan perasaan cinta dan rasa 

sayang dari pernikahan.5 Begitu juga dengan Hamka yang mengatakan bahwa 

kebahagiaan keluarga tumbuh dengan seiring berjalannya waktu antara laki-laki 

1 A. M. Ismatulloh, “Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah Dalam Al-Qur’an (Prespektif 
Penafsiran Kitab Al-Qur’an Dan Tafsirnya),” MAZAHIB. Jurnal Pemikiran Hukum Islam 14, no. 1 
(2015): 54. 
2 Fadhilah Fitri, “Childfree: Menentang Allah, Menyalahi Fitrah Dan Tujuan Pernikahan,” 
TintaSiyasi.com, 2021, https://www.tintasiyasi.com/2021/09/childfree-menentang-allah-
menyalahi.html. 
3 Imam Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Terj. Fathhurrahman Abdul Jilid 14 (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), 39. 
4 Abdullah bin Muhammad, Lubabut Tafsir Min Ibn Katsir, Terj M. Abdul Ghofar Dan Abu Ihsan 
Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2008), 168. 
5 Wahbah Zuhaili, Tafs r Al-Mun r Jilid 11 Al-Munir (Jakarta: Gema Insani, n.d.), 89. 
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dan perempuan.6 Kecenderungan dalam menentukan standar kebahagiaan dengan 

seorang anak tidak disepakati oleh banyak kalangan sebagai makna yang 

dikehendaki oleh QS. ar-Rum [30]: 21.

Perdebatan terhadap makna QS. ar-Rum [30]: 21 sebagai standar 

kebahagian dalam menjalin pernikahan disebabkan interpretasi makna ra mah

yang beragam. Al-Qurtubi menekankan makna berdasarkan riwayat dari Ibn 

‘Abbas dan Mujahid dengan pemaknaan ra mah pada anak.7 Makna ini dikuatkan 

dengan riwayat dari Ikrimah yang menunjukkan penggunaan ra mah untuk 

mengidentifikasi keberadaan anak. Zuhayli memilih makna ra mah dengan 

didasarkan pada makna kebahasaan yang berdampak pada kecenderungannya 

untuk tidak memberikan standar kebahagiaan dalam keluarga dengan keberadaan 

anak. Sedangkan Sayyid Qutb lebih menekankan keberadaan anak sebagai 

dampak dari pemenuhan segala kebutuhan dalam ikatan pernikahan. Beragam 

argumentasi terhadap keberadaan anak sebagai standar kebahagiaan yang berbeda 

menyebabkan dukungan terhadap gerakan childfree dikenalkan dalam Islam. 

Musdah Mulia8 dan Asma Barlas9 mendukung pilihan perempuan untuk tidak 

memiliki anak dalam ikatan pernikahan. Bagi keduanya, kasih sayang merupakan 

standar utama yang dimaksudkan oleh QS. ar-Rum [30]: 21. Keragaman makna 

yang hadir oleh beragam tokoh penafsir berimplikasi pada perbedaan pendapat 

tentang kebolehan childfree dalam Islam. 

6 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1982), 85. 
7 Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Terj. Fathhurrahman Abdul Jilid 14, 39. 
8 Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis : Perempuan Pembaru Keagamaan (Bandung: Mizan, 
2004), 175. 
9 Asma Barlas, Believing Women in Islam, Terj. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta, 2003), 318. 
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Pemahaman daripada penafsiran yang sudah dilakukan oleh peneliti 

mengenai QS. ar-Rum [30]: 21 setidaknya berfokus pada tiga kecenderungan. 

Pertama, penafsiran QS. ar-Rum [30]: 21 dengan merujuk pada kitab tafsir. Sigit 

membandingkan penafsiran terhadap QS. ar-Rum [30]: 21 antara Ibn Katsir dan 

Tabari yang menyimpulkan ayat tersebut berkaitan dengan penciptaan pasangan 

(Hawa) dari tulang rusuk Adam sebagai tanda kebesaran Tuhan.10  Ismatullah 

menjelaskan konsep sakinah, mawaddah, dan ra mah dalam Al-Qur’an dan 

Tafsirnya Departemen Agama, dalam tafsir ini dikaitkan dengan kecenderungan 

dan tenteram, selain itu dalam tafsir ini merujuk pada penafsiran ulama klasik.11

Kedua, konsep pembimbingan keluarga era modern merujuk pada penafsiran QS. 

ar-Rum [30]: 21. Latifatul menjelaskan QS. ar-Rum [30]: 21 dengan mengaitkan 

pada ilmu konseling yang berdampak pada komunikasi keluarga dalam 

menyelesaikan masalah.12 Ketiga, kontekstualisasi QS. ar-Rum [30]: 21 masa 

kini. Fauzan yang menguak makna QS. ar-Rum [30]: 21 dengan 

mengkontekstualisasikan tujuan pernikahan, ia berpendapat bahwa tujuan 

pernikahan bukan untuk reproduksi melainkan pengembangan intelektual, 

ekonomi, dll.13 Penelitian yang sudah ada meninggalkan perdebatan yang 

berlangsung diantara para penafsir mengenai standar kebahagiaan yang dimaksud 

dalam ayat tersebut yang berkorelasi dengan wacana childfree dalam pernikahan.  

10 Muhammad Sigit Arrosyid, “KONSEP KELUARGA SAKINAH MAWADAH WARAHMAH 
SURAT AR RUM AYAT 21 ( STUDI PERBANDINAGAN TAFSIR IBNU KATSIR DENGAN 
TAFSIR AT-THABARI )” (IAIN KUDUS, 2019), 1. 
11 Ismatulloh, “Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah Dalam Al-Qur’an (Prespektif Penafsiran 
Kitab Al-Qur’an Dan Tafsirnya),” 63. 
12 Latifatul Masruroh, Mujani, and Amanda Asri Briliant, “KONSEP BIMBINGAN KELUARGA 
DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN SURAT AR-RUM AYAT 21,” Counselia : Jurnal 
Bimbingan Konseling Pendidikan Islam vol 3 no 1 (2022): 1. 
13 Mohammad Fauzan Ni’ami, “Tafsir Kontekstual Tujuan Pernikahan Dalam Surat Ar-Rum:21,” 
Nizham 9, no. 1 (2022): 11. 
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Pemahaman terhadap standar kebahagiaan yang ditunjukkan QS. ar-Rum 

[30]: 21 dihasilkan dengan memahami konteks ayat yang terikat dengan ayat-ayat 

sebelumnya. Konstruksi makna yang hadir berkorelasi dengan QS. ar-Rum [30]: 

20 dan QS. ar-Rum [30]: 22 yang menunjukkan bantahan atas kekufuran 

masyarakat Makkah terhadap al-Qur’an, sehingga perdebatan terhadap makna satu 

kata dapat menghilangkan pesan utama ayat. Sahiron menyebutkan bahwasanya 

tugas utama mufasir adalah membiarkan teks yang ditafsirkan itu berbicara sendiri 

dan menyampaikan pesan tertentu, dari sinilah penting adanya keseimbangan 

hermeneutic dalam arti bahwa ia memberi perhatian yang sama terhadap ma’n

asal literal dan juga pesan utama dibalik makna literal. Sahiron membagi pesan 

utama (signifikansi) menjadi 2 macam yaitu,pertama, signifikansi fenomenal yang 

berarti pesan utama yang dipahami dan diaplikasikan secara kontekstual dan 

dinamis pada saat ayat ditafsirkan pada saat tertentu. Kedua, signifikansi ideal 

yang berarti akumulasi ideal terhadap signifikansi ayat yang dikehendaki Allah.14

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana al-ma’na al-t rikhi QS. ar-Rum [30]: 19-21? 

2. Bagaimana al-maghz  al-t rikhi QS. ar-Rum [30]: 19-21? 

3. Bagaimana al-maghz  al-muta arrik al-mu’a ir QS. ar-Rum [30]: 19-

21? 

14 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Baitul 
Hikmah Press, 2017), 140. 
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C. Tujuan Penelitian Penelitian 

1. Mengetahui makna historis dan maghz historis QS. ar-Rum [30]: 19-21 

saat Al-Qur’an diturunkan.  

2. Untuk mengetahui signifikansi makna terhadap ayat QS. ar-Rum [30]: 19-

21 dan dikaitkan pada permasalahan mengenai konsep childfree dalam 

keluarga mawaddah wa ra mah saat ini.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran 

tentang Al-Qur’an khususnya pemahaman masyarakat dalam kajian ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir.  

2. Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mengenai childfree yang nantinya akan dijadikan pemahaman baru 

masyarakat dan tidak mengikuti pemahaman lama karena penelitian ini 

memperhatikan konteks sehingga menemukan hasil yang objektif.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai penafsiran QS. ar-Rum [30]: 19-21 belum dikaji 

secara spesifik. Adapun kajian sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini, setidaknya ada variable yang sama dengan memperlihatkan 

tiga hal sebagai berikut :  

1. Penafsiran QS. ar-Rum [30]: 21 

Kajian mengenai penafsiran QS. ar-Rum [30]: 21 bukanlah hal 

yang baru sehingga banyak akademisi yang memberikan perhatian 



6

terhadap ayat ini, setidaknya terdapat 3 kecenderungan akademisi dalam 

tulisan mereka, pertama, penelitian dengan perspektif tafsir pada ulama 

terdahulu, yaitu penelitian Ela dkk mengenai keluarga sakinah dengan 

mengkomparasikan tafsir Jami’ al-Ahkam dan Al-Munir. Menurutnya 

dalam Jami’ al-a k m menunjukkan bahwasanya pernikahan dilakukan 

untuk memperoleh ketenangan dengan adanya hubungan seksual hingga 

menghasilkan keturunan sedangkan dalam al-Munir dijelaskan bahwa 

ketenangan berasal dari rasa cinta dan kasih antara suami istri.15 Kurlianto 

dkk menulis tentang makna sakinah dalam QS. ar-Rum [30]: 21 menurut 

Quraish Shihab dengan merelevansikan pada tujuan perkawinan dalam 

kompilasi hukum islam, ia menyebutkan bahwasanya makna tersebut 

sangat berkaitan dengan hukum islam pasal 3 dengan adanya pemenuhan 

sistematika perkawinan yang sah dan tertib serta memenuhi hak dan 

kewajiban suami istri.16 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Mifathus dengan menkontekstualisasikan konsep keluarga sakinah dalam 

pemikiran hukum keluarga dalam tafsir salaf, adapun tafsir yang 

digunakannya adalah tafsir  Qurthubi dan juga Ibnu Katsir. Dalam tafsir 

Qurthubi dijelaskan bahwasanya sakinah didapat dengan proses realisasi 

15 Ela Sartika, Dede Rodiana, and Syahrullah Syahrullah, “KELUARGA SAKINAH DALAM 
TAFSIR AL-QUR’AN (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qur ubi Dalam Tafs r Jam ’ L A k m Al-
Qur’ n Dan Wahbah Zuhaili Dalam Tafsir Al-Mun r),” Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an 
Dan Tafsir 2, no. 2 (2017): 103, https://doi.org/10.15575/al-bayan.v2i2.1893. 
16 Kurlianto Pradana Putra, Suprihatin Suprihatin, and Oni Wastoni, “Makna Sakinah Dalam Surat 
Ar-Rum Ayat 21 Menurut M. Quraisy Syihab Dalam Tafsir Al-Mishbah Dan Relevansinya 
Dengan Tujuan Perkawinan Dalam Kompilasi Hukum Islam,” MASLAHAH (Jurnal Hukum Islam 
Dan Perbankan Syariah) 12, no. 2 (2022): 33, https://doi.org/10.33558/maslahah.v12i2.3203. 
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fungsi biologis sedangkan dalam tafsir ibnu katsir menambahkan fungsi 

social untuk menjadi keluarga yang sakinah.17

Kedua, QS. ar-Rum [30]: 21 yang dihubungkan pada ketimpangan 

social khususnya dalam perspektif hukum. Luciana dalam penelitiannya 

menulis konstruksi social terhadap perempuan dalam hukum keluarga 

islam yang menjelaskan bahwasanya hubungan laki-laki dan perempuan 

harus adil sehingga untuk membangun keluarga islam merujuk pada QS. 

ar-Rum [30]: 21.18 Penelitian oleh Febri yang membahas mengenai 

pencegahan tindak kekerasan terhadap perempuan perspektif Al-Qur’an, 

baginya pencegahan bisa dilakukan dengan memahami surat An-Nisa 

bahwasanya laki-laki adalah pemimpin keluarga dan dihubungkan pada 

QS. ar-Rum [30]: 21 yang mengharuskan adanya kasih sayang dalam 

kehidupan rumah tangga.19 Penelitian yang dilakukan oleh Suud merujuk 

pada konsep keluarga smart perspektif Khoiruddin Nasution yang 

dibangun antar anggota keluarga yang juga menjadi tujuan hidup. 

Khoiruddin merujuk pada beberapa ayat yaitu QS. ar-Rum [30]: 21, At-

Tahrim [66] ayat 6 dan Al-Anfal [8] ayat 27-28 yang menjelaskan bahwa 

konsep keluarga bahagia merujuk pada 3 hal yakni, keluarga sakinah, 

17 Miftahus Sholehudin, “Kontekstualisasi Konsep Keluarga Sakinah: Pergulatan Pemikiran 
Hukum Keluarga Dalam Tafsir Al Qur’an/The Contextualization of the Sakinah Family Concept: 
The Struggle for Family Law Ideas in the Interpretation of the Qur’an,” De Jure: Jurnal Hukum 
Dan Syar’iah 12, no. 2 (2020): 202, https://doi.org/10.18860/j-fsh.v12i2.8790. 
18 Luciana Anggreani, “KONSTRUKSI SOSIAL TERHADAP PEREMPUAN DALAM HUKUM 
KELUARGA ISLAM (Analisis Gender),” At-Turost : Journal of Islamic Studies 6, no. 2 (2020): 
217, https://doi.org/10.52491/at.v6i2.47. 
19 Febri Dwijayanti, “Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Al-Qur’an,” 
At-Tibyan 2, no. 1 (2020): 19, https://doi.org/10.30631/atb.v2i1.12. 
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mawaddah wa ra mah, dan  keluarga yang memberikan fasilitas ilmu 

agama dan keluarga yang berhati-hati dari hal yang menyimpang.20

Ketiga, akademisi yang menfokuskan ayat tersebut dengan konsep 

kekeluargaan di era modern. Tesis yang ditulis oleh Maya memberikan 

penjelasan mengenai keluarga harmonis dalam perspektif tafsir Al-Azhar 

yang memberikan kesimpulan akhir bahwasanya untuk membangun 

keluarga harmonis dengan merujuk pada QS. ar-Rum [30]: 21 yang 

menyatakan bahwasanya harus ada ketersalingan antara suami istri, 

menjaga keluarga dari hal yang negative sebagaimana ditunjukkan pada 

At-Tahrim : 6, berdoa agar Allah memberikan keturunan (al-Furqan : 74), 

membiasakan untuk saling bermusyawarah agar terjaid kenyamanan (al-

baqarah: 233) dan komitmen yang kokoh (an-nisa : 21)21 Lalu ada karya 

yang ditulis oleh Hafidzotun menjelaskan tentang pandangan tafsir 

modern Indonesia Hamka dan juga Quraish Shihab mengenai keluarga 

ideal, ia merujuk pada 4 surat untuk mencapai keluarga ideal yaitu pada 

tafsir QS. ar-Rum [30]: 21, at-Tahrim [66]: 6 dan al-Furqan [25]: 74.22

Terakhir penelitian yang ditulis oleh Luthfi menjelaskan tentang konsep 

pengembangan masyarakat terhadap QS. al-Mukminun  [23]: 1-9, ar-Rum 

[30]: 21, al-Lukman  [31]: 12-19, al-Baqarah [2]: 177, dan an-Nisa  [3]: 

56-59 dengan merujuk pada penafsiran Ibnu Katsir dan Quraish Shihab. 

20 Suud Sarim Karimullah, “Urgensi Pendidikan Pra Nikah Dalam Membangun Keluarga Sejahtera 
Perspektif Khoiruddin Nasution,” Jurnal Kariman 9, no. 2 (2021): 86. 
21 Maya Nurmayati, “KELUARGA HARMONIS DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL-AZHAR 
TESIS,” INSTITUT PTIQ JAKARTA (INSTITUT PTIQ JAKARTA, 2022), iii. 
22 Hafidzotun Nisa, “KONSEP KELUARGA IDEAL DALAM AL-QUR’AN (Studi Analisis 
Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Misbah Karya Buya Hamka Dan Quraish Shihab)” (Universitas 
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), vi. 
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Ia menyebutkan bahwasanya ayat-ayat tersebut berkaitan dengan konsep 

humanisme dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan juga negara.23

2. Pendekatan ma’n  cum maghz  dan aplikasinya terhadap penafsiran al-

Qur’an. 

Pendekatan ma’n  cum maghz  sebagai metode penafsiran Al-

Qur’an yang dikenalkan oleh Sahiron memberikan perhatian dikalangan 

akademisi. Hal ini bisa dilihat adanya penelitian yang membahas dan 

menggunakan teori tersebut. Penulis memberikan 2 kecenderungan 

terhadap penelitian terdahulu yakni metode dan juga aplikasi penafsiran 

menggunakan pendekatan ma’n  cum maghz

Pertama, mengenai metode, yaitu penelitian yang ditulis oleh Adi 

Fadilah mengenai ma’n  cum maghz  sebagai pendekatan kontekstual 

dalam perkembangan wacana hermenutika di Indonesia, ia menyimpulkan 

bahwasanya teori yang ditawarkan oleh Sahiron tidak beranjak dari 

Fazlurrahman dan Nasr Hamis Abu Zaid yang menempatkan teks sebagai 

produk budaya melainkan teori ini harus mencari pemahaman saat teks itu 

diturunkan lalu dari makna tersebut dicari signifikansi yang lebih 

relevan.24 Penelitian yang dilakukan oleh Asep mengenai hermeneutiika 

Al-Qur’an Madzab Yogya yang menfokuskan kritik pada teori ma’n  cum 

maghz  dalam penafsiran Al-Qur’an, ia memberikan kesimpulan 

23 Lutfi Lukmanul Hakim, “Pengembangan Masyarakat Islam Yang Humanis Dalam Perspektif 
Al-Qur’an (Studi Tematik-Komparatif Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim Dan Tafsîr Al-Mishbâh),” 
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA (INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) 
JAKARTA, 2018), 193. 
24 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam Perkembangan 
Wacana Hermeneutika Alquran Di Indonesia Adi,” Quhas 8, no. 1 (2019): 1. 
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bahwasanya apa yang dianggap sebagai pesan utama adalah apa yang ada 

dibalik teks dengan konsekuensinya akan mendekontruksi hukum islam 

yang tertuang dalam Al-Qur’an dan menjungkirbalikan struktur 

epistemology islam.25 Lalu penelitian yang ditulis oleh Umi mengenai 

urgensi ma’n  cum maghz  khususnya dalam studi penafsiran Sahiron 

Syamsuddin atas 5: 51 memberikan kesimpulan bahwasanya ma’n  cum 

maghz  sebagai pelengkap dan penyempurna metode penafsiran 

kontekstual yang relevan dengan permasalahan masyarakat saat ini. 26

Kedua, tentang aplikasi teori menggunakan ma’n  cum maghz  , 

Hal ini bisa dilihat dengan adanya penelitian yang ditulis oleh Syachrowi 

mengenai hadist memanah yang dianalisis dengan ma’n  cum maghz .

Disimpulkan  bahwasanya memanah adalah anjuran untuk memerangi 

non muslim. Jika ditarik pada konteks saat ini maka  musuh umat islam 

adalah kemiskinan dan kebodohan, untuk menghindari hal tersebut maka 

diperlukan pendidikan dan ilmu pengetahuan.27 Penelitian yang ditulis 

oleh Faisal dan Anisa mengenai analisis QS Al-An’am [6]: 108 tentang 

implikasi terhadap toleransi antar umat beragama menghasilkan 

bahwasanya Al-Qur’an melarang menjelekkan agama lain karena akan 

25 Asep Setiawan, “Hermeneutika Al-Qur’an ‘Mazhab Yogya,’” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an 
Dan Hadis 17, no. 1 (2016): 92. 
26 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na-Cum-Maghza Di Era Kontemporer: Studi 
Penafsiran Sahiron Syamsuddin Atas Q 5: 51,” Contemporary Quran 1, no. 1 (2021): 29, 
https://doi.org/10.14421/cq.2021.0101-04. 
27 Muhammad Syachrofi, “Signifikansi Hadis-Hadis Memanah Dalam Tinjauan Teori Ma’na-
Cum-Maghza,” Jurnal Living Hadis 3, no. 2 (2019): 236, 
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2018.1692. 
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menghilangkan rasa toleransi  beragama.28 Penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Robikah mengenai jilbab dan khimar (al-Ahzab : 54) dalam Al-

Qur’an menunjukkan bahwasanya jilbab tidak hanya berhenti pada 

pemaknaan menutup aurat secara fisik namun juga non fisik. Dari 

pernyataan ini disimpulkan bahwa menutup aurat tidak hanya untuk 

perempuan melainkan juga laki-laki karena keduanya sama-sama 

ditempatkan sebagai subjek seksualitas.29

3. Ketidak pemilikan anak atau childfree dalam Al-Qur’an.  

Fenomena childfree yang awal mula dikenal di Barat sudah dikenal 

di Indonesia. Pengenalan inilah yang membuat banyak akademisi  

mengkaji childfree dengan berbagai macam sudut pandang salah satunya 

ditinjau dari Al-Qur’an. Penelitian ini bisa ditemukan dalam tulisan Eva 

Fadhilah yang mengkaji childfree dalam perspektif islam, ia menyebutkan 

bahwasanya seseorang yang memilih untuk childfree dipandang sebagai 

pilihan yang tidak bijaksana karena Allah sebenarnya sudah menjamin 

kelangsungan hidup manusia.30 Penelitian yang ditulis oleh Uswatul dan 

Rosyid mengenai childfree perspektif hak reproduksi perempuan dalam 

islam memberikan kesimpulan tentang harus adanya komunikasi antara 

suami istri untuk memutuskan childfree, selain itu harus ada alasan yang 

28 Faisal Haitomi and Anisa Fitri, “Pemaknaan Ma’na Cum Maghza Atas QS. (6): 108 Dan 
Implikasinya Terhadap Toleransi Antar Umat Beragama,” Al Tadabbur: Jurnal Ilmu Al Qur’an 
Dan Tafsir 05, no. 02 (2020): 267. 
29 Siti Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran; Pendekatan Ma’Na 
Cum Maghza Sahiron Syamsuddin,” IJouGS: Indonesian Journal of Gender Studies 1, no. 1 
(2020): 54, https://doi.org/10.21154/ijougs.v1i1.2066. 
30 Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam,” Al-Mawarid: Jurnal Syari’ah & Hukum 3, 
no. 2 (2022): 71. 
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kuat sehingga tidak merugikan keduanya.31 Lalu ada penelitian yang 

dilakukan oleh Roma mengenai childfree dalam perspektif maqasid, 

dalam penelitiannya disebutkan bahwasanya dalam childfree tidak 

ditemukan beberapa konsep maqasid seperti hifdz din, hifdz daulah dan 

juga hifdz al-nasl.32 Selain itu ada penelitian yang ditulis oleh Aty dan 

juga Riyan yang menjelaskan bahwa childfree sebagai cara untuk 

mematikan regenerasi modern.33 Dari penelitian yang sudah ada maka 

bisa diketahui bahwa belum ada penelitian yang membahas childfree

khususnya yang dihubungkan dalam QS. ar-Rum [30]: 21 dengan focus 

pada konsep sakinah-mawaddah-wa ra mah sehingga penelitian ini 

difokuskan untuk membahas penafsiran QS. ar-Rum [30]: 19-21 yang 

dispesifikkan pada fenomena childfree di era kontemporer ini. 

F. Kerangka Teori 

Sahiron membagi tipologi pemikiran tafsir menjadi 3 hal yakni 

pandangan quasi-objektivis-tradisional, subjektivis, dan quasi-objektivis 

progresif. Sahiron lebih menerima pandangan semi-objektivis progresif 

karena perspektif ini memberikan keseimbangan hermeneutic dalam arti 

memberikan pemahaman pada makna literal dan juga pesan utama dibalik 

31 Uswatul Khasanah and Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi 
Perempuan Dalam Islam,” Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3, no. 2 (2021): 105, 
https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v3i2.3454. 
32 Roma Wijaya, “Respon Al-Qur’an Atas Trend Childfree (Analisis Tafsir Maq idi),” Al-Dzikra: 
Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 16, no. 1 (2022): 42, https://doi.org/10.24042/al-
dzikra.v16i1.11380. 
33 Aty Munshihah and M Riyan Hidayat, “Childfree in the Qur ’ an : An Analysis of Tafsir 
Maqashidi,” Rausyan Fikr: Jurnal Studi Ilmu Ushuluddin Dan Filsafat 11, no. 2 (2022): 211. 
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teks, namun sangat disayangkan bahwa perspektif ini belum memberikan 

keterangan panjang tentang signifikansi. 34

Bagi Sahiron sendiri, ada 2 signifikansi. Pertama, signifikansi 

fenomenal yaitu pesan utama yang dipahami dan diaplikasikan secara 

kontekstual dan dinamis dari masa Nabi hingga saat ayat ditafsirkan. 

Signifikansi fenomenal pun terbagi menjadi dua yaitu signifikansi 

fenomenal historis atau pemahaman saat Al-Qur’an ditafsirkan pada masa 

Nabi dengan memperhatikan konteks mikro dan makro sosial keagamaan 

yang hidup saat masa pewahyuan. Lalu ada signifikansi fenomenal 

dinamis atau pesan Al-Qur’an yang dipahami dengan memperhatikan 

perkembangan pemikiran saat ayat ditafsirkan pada waktu tertentu.  

Kedua, signifikansi ideal sebagai akumulasi ideal dari pemahaman-

pemahaman terhadap signifikansi ayat. Penemuan ini sebagai tujuan yang 

dikehendaki Allah sehingga sesuatu yang dinamis itu bukan terletak pada 

makna literal melainkan terletak pada pesan utama. Adapun langkah-

langkah metodis dari pendekatan ma’n  cum maghz  adalah menentukan 

makna historis, signifikansi fenomenal historis dengan langkah berikut: 

pertama : menganalisis bahasa baik kosa kata ataupun strukturnya. Kedua,

melakukan intratekstualitas dengan membandingkan dan menganalisis 

penggunaan kata yang ditafsirkan diayat lain. Ketiga, melakukan 

intertekstualitas dengan menghubungkan ayat Al-Qur’an dengan teks lain 

yang ada disekitar Al-Qur’an. Keempat, memperhatikan konteks historis 

34 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 140. 
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pewahyuan ayat secara makro dan mikro. Kelima, penafsir menggali 

maqasid ayat yang sedang ditafsirkan.  

Selanjutnya menentukan signifikansi fenomenal dinamis dengan 

langkah sebagai berikut : pertama, menentukan kategorisasi ayat. Kedua,

mengembangkan signifikansi fenomenal historis pada konteks kekinian. 

Ketiga, menangkap makna simbolik ayat Al-Qur’an. Keempat,

mengembangkan penafsiran dalam perspektif yang luas dengan 

mempertimbangkan pada ilmu-ilmu bantu lainnya.35

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan / library research. 

Referensi yang terlibat dalam penelitian membantu untuk menemukan 

tujuan penelitian, referensi tersebut bisa berupa buku, jurnal atau artikel 

yang berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini tergolong sebagai 

penelitian kualitatif yakni penelitian dengan focus kajian yang 

memerlukan analisis mendalam,36 sehingga penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif-analitik sesuai dengan tema yang akan dibahas.37

Penelitian ini menggunakan pendekan ma’n  cum maghz  yang 

ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin.  

Adapun langkah metode penelitian ini, pertama penulis 

menentukan makna historis dan signifikansi historis QS. ar-Rum [30]: 19-

35 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza,” in 
Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis : Menjawab Problematika Sosial 
Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020), 8–17. 
36 Mohammad Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012), 86. 
37 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 11. 
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21. Pada tahap ini penulis melakukan analisis bahasa, intratekstualitas, 

intertekstualitas, analisis konteks historis saat turunnya ayat dan 

rekonstruksi pesan utama dari ayat. Setelah itu dilanjutkan dengan 

menganalisis untuk menemukan signifikansi dinamis dari QS. ar-Rum 

[30]: 19-21 yang berkaitan dengan konsep mawaddah wa ra mah tanpa 

meninggalkan ilmu-ilmu bantu lainnya dalam proses analisis.38 Langkah 

terakhir, penulis menyimpulkan hasil riset sebagai jawaban problem 

akademik yang telah dipaparkan di atas.  

Data primer dari penelitian ini adalah teks Al-Qur’an yang lebih 

spesifik QS. ar-Rum [30]: 19-21, kemudian dengan sumber sekunder 

adalah penjelasan ayat standar kebahagiaan rumah tangga dalam beberapa 

kitab tafsir klasik pertengahan dan kontemporer. Kemudian tujuan 

penelitian ini merujuk pada kitab tafsir klasik untuk mengetahui 

bagaimana ayat diresepsikan oleh generasi terdahulu hingga diketahui 

makna ayat tersebut.  

Adapun kitab tafsir  yang digunakan untuk menemukan keserasian 

konteks ayat saat ini hingga menemukan perubahan makna terhadap ayat. 

Rencana penelitian ini menggunakan tafsir Quraish Shihab, Maraghi, 

Wahbab Zuhaili, Ibnu Katsir, Thabari, Tafsir Abu Hayyan, Qurthubi, 

Kemenag, dll. Selain itu penulis juga mencari penjelasan tentang childfree 

di buku, artikel, jurnal, dan informasi lainnya yang dianggap valid untuk 

penelitian ini.  

38 Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza,” 17. 
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H. Sistematika Pemabahasan 

Bab 1 berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

kajian, problematika, rumusan masalah, tujuan yang menjawab rumusan 

masalah, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang 

menyusun pola pikir agar lebih sistematis, metode penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh jawaban atas pemasalahan dalam penelitian, 

dan sistematika pembahasan yang menjelaskan rangkaian pembahasan 

secara runtut.  

Bab 2 membahas deskripsi dari QS. ar-Rum [30]: 19-2. Penulis 

juga mencantumkan analisis penafsiran ayat dari mufasir.   

Bab 3 membahas mengenai penafsiran ma’n  cum maghz

terhadap QS. ar-Rum [30]: 19-21. Analisis ini dimulai dari mencari makna 

historis dan signifikansi fenomenal historis. Adapun langkahnya adalah 

analisis bahasa, intratekstualitas, dan intertekstualitas, historis ayat saat 

ayat tersebut diturunkan dan analisis konteks historis ayat.   

Bab 4 menjelaskan tentang signifikansi fenomenal dinamis dari 

QS. ar-Rum [30]: 19-2 lalu mengkaitkan dengan fenomena saat ini.   

Bab 5 menjelaskan kesimpulan penelitian dengan padat dan jelas 

dari penelitian yang sudah dilakukan, selain itu penulis juga memberikan 

kesan dan pesan akan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan yang sudah penulis jelaskan mengenai QS. 

Ar-Rum {30}: 19-21 menggunakan pendekatan ma’n  cum maghz maka 

bisa disimpulkan beberapa point.    

Makna mawaddah diartikan dengan berbagai macam pemaknaan. Ada 

yang mengartikan mawaddah sebagai kasih sayang, jima’ atau hubungan 

suami dan istri, cinta kepada orang dewasa, serta mawaddah sebagai hasrat 

seorang suami dan istri untuk memenuhi kebutuhan seksualnya. Adapun 

makna mawaddah berasal dari kata wadda yang berarti cinta atau 

menyukai. Adapun ra mah berarti rahmat, simpati, dan kerinduan kepada 

anak kecil. Ra mah kerap kali juga diartikan dengan anak.   

Dari analisis yang penulis dapatkan maka makna mawaddah diartikan 

dengan kepuasan manusia yang berhubungan dengan fisik manusia atau 

hasrat seksual sedangkan makna ra mah diartikan dengan kasih sayang 

antar pasangan hingga rela berkorban kepada pasangannya.  

Terkait konteks historis saat QS. Ar-Rum {30}: 19-21 diturunkan terdapat 

korelasi dengan ayat sebelumnya yakni ayat 17-18. Pada keseluruhan ayat 

ini dilatarbelakangi pada peristiwa Bangsa Romawi. Saat terjadi pertikaian 

antara Romawi dengan Persia hingga membuat kaum musyrikin ingin 

mengangkat akidah musyrik di atas tauhid. Merespon kejadian tersebut 

maka Al-Qur’an menurunkan pernyataan mengenai adanya kebesaran 
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Allah salah satunya membuat bangsa Romawi menang hingga kaum 

muslimin senang. Selain itu, Al-Qur’an juga menjelaskan adanya kejadian 

yang terjadi di masa lalu atau bahkan kejadian yang akan datang. 

Proses ini mengarahkan pada ma’na al-t rikhi bahwasanya QS. Ar-Rum 

{30}: 19-21 ini menyebutkan adanya ajakan Nabi Muhammad kepada 

orang musyrik untuk beriman kepada Allah, makhluk hidup diciptakan 

berpasang-pasangan untuk menghasilkan keturunan berbeda dengan anak 

pada zaman jahiliyyah yang lahir lalu dibunuh dengan alasan takut miskin, 

dan manusia ditakdirkan untuk berpasang-pasangan dengan lawan 

jenisnya mempunyai hasrat seksual untuk mencapai keluarga yang 

mawaddah wa ra mah.

Sebagaimana yang sudah disebutkan, maka pesan dalam ayat ini jika 

dikontekstualisasikan pada zaman sekarang sangat berhubungan dengan 

beberapa point yaitu pertama, memantapkan keimanan kepada Allah 

dengan mencari keagungan Allah dikehidupan sehari-hari melalui 

keilmuwan. Kedua, pernikahan bertujuan untuk menjaga eksistensi 

manusia. Tujuan ini tentu bertentangan dengan masyarakat yang memilih 

childfree dalam kehidupannya. Meski begitu, memilih chidlfree bukan 

sebagai solusi yang tepat karena manusia akan menjadi punah. Di sisi lain 

setiap masyarakat mempunyai HAM pada dirinya termasuk hak untuk 

memilih childfree. Karena hal inilah tugas dari seorang suami wajib 

memberikan arahan kepada istri agar bisa memiliki anak.   Ketiga, menuju 

pernikahan yang mawaddah dan ra mah. Untuk menggapai pernikahan ini 
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maka keduanya sama-sama bertanggungjawab untuk memperjuangkan dan 

mempertahankan pernikahan. Diantara perilaku yang bisa dilakukan untuk 

menjaga pernikahan tersebut adalah menghargai pasangan, saling 

berkomunikasi, melaksanakan kewajiban, bersyukur kepada Allah serta 

membiarkan dan membersamai pasangan untuk terus berkembang dalam 

segala hal.  

B. Kritik dan Saran  

Usai penulis menyelesaikan tulisan ini maka penulis menyadari 

bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna sehingga penelitian ini 

tidaklah berhenti pada pembahasan ini sehingga terdapat beberapa hal 

yang perlu dikaji lebih dalam. Penulis mengajak pembaca untuk 

menganalisis lebih jauh tentang QS ar-Rum {30} : 19-21 yang dikaitkan 

dengan eksistensi adanya pasangan. 
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